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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode pembiasaan moral 

keagamaan pada Anak Usia Dini KB IT Nurul Fikri Banjarmasin. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan alat pengumpul data 

berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu 6 orang 

pendidik di KB dan objek dalam penelitian yaitu penerapan metode pembiasaan moral 

keagamaan pada Anak Usia Dini di KB IT Nurul Fikri Banjarmasin. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis Miles dan Huberman yang dilakukan secara interaktif 

dengan tahap pengumpulan data berupa tahap reduksi, tahap display, dan tahap 

kesimpulan/verifikasi data .Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan perpanjangan 

keikutsertaan (pengumpulan data di lapangan sampai jenuh), ketekunan peneliti, dan triangulasi. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembiasaan  moral 

keagamaan melalui kegiatan terprogram, (kegiatan pagi seperti: anak dibiasakan untuk 

mengucap salam, bersalaman berinfak, berdoa sebelum kegiatan dimulai. Kegiatan inti seperti: 

anak dibiasakan untuk tolong menolong, melaksanakan Dhuha, murojaah hafalan surah,doa dan 

hadits. Kegiatan istirahat yaitu: anak dibiasakan ustadzah berdoa sebelum keluar kelas, berdoa 

sebelum dan sesudah makan, makan dengan tangan kanan. Kegiatan penutup seperti bersyukur 

setelah melaksanakan kegiatan dengan mencucap alhamdulilah, berdoa sebelum pulang), 

pembiasaan spontan seperti: anak dibiasakan tolong menolong ketika teman membutuhkan 

bantuan, mendoakan teman yang sakit, serta membuang sampah pada tempatnya.dan pembiasaan 

keteladanan. Pembiasaan keteladanan dilakukan ustadzah melalui  penampilan (berpakaian yang 

rapi dan menutup aurat), perkataan (berkata lemah lembut dan sopan dengan ustadzah lain 

maupun dengan anak-anak), prilaku (mengucapkan salam sebelum masuk kelas, mengucapkan 

kata tolong sebelum meminta bantuan)                                                           

 

 

 

 

 

 

 


